
  

 

 

 

 

 

 

 

Jurnal Akuntansi AKTIVA, Vol. 4, No. 2, 2023 
 

 

 

131 | Jurnal Akuntansi AKTIVA 

 

 

DETERMINANTS OF TAXPAYER COMPLIANCE WITH TAXATION 

SOCIALIZATION AS A MODERATION VARIABLE (Case Study at KPP 

Pratama Tampan Pekanbaru) 
 

Franciska Cindy Yulianty1*, Muhammad Ahyaruddin2, Rama Gita Suci3 

 
1*Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Riau, Indonesia 
2 Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Riau, Indonesia 
3Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Riau, Indonesia 

 
 

franciskacindy99@gmail.com1*, ahyaruddin@umri.ac.id2, ramagita@umri.ac.id3 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to analyze the effect of implementing e-billing, e-filling and 

taxpayers’awareness on taxpayers’compliance with the tax socialization as variable moderation in KPP 

Pratama Pekanbaru Tampan. This research data obtained from the questionnaire (primary) which is 

distributed to taxpayers enrolled in KPP Pratama Pekanbaru Tampan with the sampling method is 

random. Determination of the number of research samples with the Slovin formula and obtained a number 

of 100 research respondents. Research data was collected through the direct distribution of questionnaires. 

Furthermore, the data is processed with the test multiple linear regersi and Moderated Regression Analysis 

(MRA) equation with SPSS tools. The results of this research show that e-billing applications, e-filling 

applications, and taxpayers’ awareness have positive and significant effect on taxpayers’compliance. In 

addition, socialization can’t moderate taxes (weaken) the relationship of e-biling applications, e-filling 

applications, and taxpayers’ awareness on taxpayer compliance.  

 

Keywords: e-billing; e-filling; socialization; taxpayer awareness and compliance. 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan e-billing, e-filling dan kesadaran 

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dengan sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi di 

KPP Pratama Pekanbaru Tampan. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer) yang disebarkan 

kepada wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Pekanbaru Tampan dengan metode pengambilan sampel 

secara acak. Penentuan jumlah sampel penelitian dengan rumus Slovin dan diperoleh jumlah responden 

penelitian sebanyak 100 orang. Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara 

langsung. Selanjutnya data diolah dengan uji regersi linier berganda dan persamaan Moderated Regression 

Analysis (MRA) dengan alat SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan e-billing, aplikasi e-

filling, dan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Selain itu, sosialisasi perpajakan juga belum mampu memoderasi (melemahkan) hubungan antara aplikasi 

e-biling, aplikasi e-filling, dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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Kata Kunci : e-billing, e-filling, Sosialisasi, Kesadaran  dan Kepatuhan Wajib Pajak 

 

PENDAHULUAN  

Permasalahan kepatuhan wajib pajak ini masih kerap terjadi diseluruh indonesia termasuk juga di 

riau. Seperti yang disampaikan oleh Kepala Kantor Wilayah DJP Riau Ahmad Djamhari, dari sisi 

kepatuhan penyampaian SPT Tahunan Wajib Pajak (WP) Orang Pribadi, sampai dengan 31 Mei 2022 telah 

terkumpul sebanyak 264.876 SPT.Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya pada masa yang sama, 

untuk WP Orang Pribadi mengalami penurunan. Pada tahun 2021 terdapat 303.912 wajib pajak yang 

melakukan pelaporan SPT. Dari permasalahan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat penurunan tingkat 

penerimaan pelaporan SPT di riau hal ini tentu dapat berpengaruh terhadap penerimaan negara yang di 

peroleh dari sektor perpajakan(riau.antaranews 2021). Adapun salah satu KPP di Riau yang juga terjadi 

kemerosotan pada taraf kepatuhan wajib pajak nya ialah KPP Pratama Tampan Pekanbaru. Pada KPP 

Pratama Tampan Pekanbaru terjadi fenomena yang menunjukkan persentase penerimaan SPT wajib pajak 

orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Tampan Pekanbaru mengalami perubahan secara fluktuatif 

seperti data dibawah. 

 

Tabel 1. Jumlah Pelaporan SPT Tahunan PPh Orang Pribadi Tahun 2018-2022 

Tahun 

WP Yang 

Terdaftar 

SPT Yang di 

Terima 

Persentase Penerimaan 

SPT 

2018 66.449 61.728 92,90% 

2019 81.699 56.906 69,65% 

2020 70.001 57.625 82,32% 

2021 82.550 58.677 71,08% 

2022 89.530 59.011 65,91% 

Sumber: KPP Pratama Pekanbaru Tampan {2018-2022} 

 

 Berdasarkan tabel 1. diatas menjelaskan jumlah Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama 

Tampan Pekanbaru belum sepenuhnya melakukan pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) tahunan. Jika 

dilihat dari persentase penerimaan SPT yang mengalami perubahan secara fluktuatif. Pada tahun 2019 

mengalami penurunan yang cukup drastis yaitu sebesar 23,25% dari tahun sebelumnya. Mengalami 

peningkatan kembali pada tahun 2020 sebesar 13,58%. Akan tetapi dari tahun 2021 hingga tahun 2022 

persentase penerimaan pajak kembali mengalami penurunan. 

Melihat kondisi tersebut, diperkirakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan 

wajib pajak. Faktor yang mempengaruhi ialah faktor dari dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal). 

Faktor dari dalam (internal) disini merupakan tingkat kesadaran dalam memenuhi kewajiban sebagai wajib 

pajak itu sendiri. Sedangkan faktor dari luar (internal) nya ialah perkembangan teknologi (Pohan, 2022). 

Menurut Hartinah (2022) menyebutkan bahwa didalam faktor perkembangan teknologi Direktorat Jendral 

Pajak akan berusaha secara maksimal dalam melakukan aktivitasnya dengan mengoptimalkan 

perkembangan teknologi saat ini  dan segera menerapkan sistem secara digital ini kepada publik. Direktorat 

Jendral Pajak sudah melakukan reformasi dibidang perpajakan DJP ialah e-billing (Pembayaran Pajak) dan 

e-filling (Pelaporan SPT). 

Ada beberapa pengujian terdahulu yang mengkaji penggunaan e-billing dan e-filling. Dari berbagai 

penelitianl terdahulu yangl telah dilakukanl menunjukkan hasill yang lbervariasi. Hasill penelitian yangl 

dilakukan olehl Pohan (l2022), Pradnyanal dan Prenal (l2019), Kusmeilial dkk (l2019), menunjukkanl 

bahwa penerapanl sistem le-billingl secara mendasarl mempengaruh kepatuhanl wajib lpajak. Penelitianl 

sejenis lainnyal yang memilikil hasil lberbeda, yaitul penelitian yangl dilakukan olehl Arifin danl Syafiil 

(l2019) yangl  menunjukkan tingkatl pelaksanaan sisteml e-billingl dan le-fillingl tidak berpengaruhl 

terhadap kepatuhanl wajib lpajak. 

Dalam aspek kesadaran wajib pajak terdapat beberapa perbedaan diandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menemukanl bukti pastil mengenai kesadaranl wajib lpajak. Perdanal dan Dwirandral 
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(l2020) danl Noviyanti danl Azaml (l2021) menemukanl bahwa kesadaranl wajib pajakl memiliki 

pengaruhl terhadap kepatuhanl wajib lpajak, namunl penelitian Karnedil dan Hidayatullohl (l2019) 

memilikil hasil yangl lberbeda, hasill penelitiannya mengemukakanl bahwa kesadaranl wajib pajakl tidak 

memilikil pengaruh terhadapl kepatuhan lwajib. 

Dilihatl dari hasil penelitianl ini bahwal terdapat kejanggalanl pada hasill dari penelitianl lterdahulu, 

penelitil berpendapat bahwal terdapat variabell lain yangl memoderasi dampakl penerapan le-billing, le-

fillingl danl kesadaranl wajib pajakl terhadap kepatuhanl wajib pajakl yaitul sosialisasi perpajakan. Salah 

satu bentuk Sosialisasi Perpajakan yang sering kita jumpai ialah dengan memberikan sosialisasi melalui 

berbagai macam media seperti dari medial lcetak, lelektronik, ataul pun langsungl dari petugasl lpajak. 

Denganl dilakukannya sosialisasil perpajakan inil diharapkan dapatl semakin meningkatkanl keinginan 

masyarakatl dalam memenuhil hak danl kewajibannya sebagail wajib lpajak. Penelitianl yang dipimpinl 

olehl (Megawangi dkk, 2017) menunjukkanl bahwa sosialisasil perpajakan dapatl mengarahkan 

keasadaranl wajib pajakl terhadap kepatuhanl wajib pajakl lbadan. Berbedal dengan hasill penelitian olehl 

Noviyanti danl Azaml (l2021) yangl menunjukkan sosialisasil perpajakan tidakl memiliki pengaruhl positif 

danl signifikan terhadapl kepatuhan wajibl lpajak 

Penelitianl ini adalah penelitian pengembangan atas penelitian terdahulu yang dipimpin oleh  (sesadri, 

2020) denganl judull “Pengaruhl lE-Filing, lE-Biling, Danl Pengetahuan Perpajakanl Terhadap Kepatuhanl 

Wajib Pajakl Dengan Sosialisasil Perpajakan Sebagail Variabel Moderatingl pada Kantorl Pelayanan 

Pajakl Pratama lCirebon” yangl membedakan penelitianl inil ialah wilayah eksplorasi yang bereda dan 

variabel ketiga yang berganti menjadi kesadaran wajib pajak.Pada penelitian ini peneliti memilih KPP 

Pratama Tampan Pekanbaru sebagai lokasi penelitian.  

Dikarenakan masih terdapatnya perbedaan lhasil-hasill penelitian terdahulul sehingga memotivasil 

peneliti untukl melakukan penelitianl lebih lanjutl untuk mendapatkanl hasil yangl diharapkan danl 

sekiranya bisal menjadi bahanl pertimbangan dalaml upaya peningkatanl kepatuhan wajibl pajak agarl 

dapat memaksimalkanl penerimaan pajakl dan dapatl membantu dalaml penerapan kebiijakanl le-billing, 

le-fillingl dan peningkatanl kesadaran wajibl lpajak. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Technology Acceptance Model (TAM) 

 Menurutl Tyas danl Darmal (l2017) Persepsil kegunaanl (perceivedl lusefulness) suatul tingkatan 

seorangl menerima bahwal penggunaan suatul sistem tertentul akan llbenar-benarl membantul 

mengembangkan lebih lanjut pelaksanaan suatu kegiatan. Sedangkan Persepsi Kemudahan Pengguna 

(Perceivedl ease ofl luse) merupakanl sebuahl inovasi yangl menjadi tolakl ukur bagil seseorang yangl 

menerima bahwal perubahan teknologil dapatl dirasakanl danl dimanfaatkans secara efektif dan efisien 

(Tyas dan Darma 2017). 

 

 Theory Planned Behavior (TPB) 

 Berdasarkan penelitian (noviani,2018) titik fokus mendasar dari teori ini setara dengan reason action 

theory yaitu kecenderungan singular untuk meyelesaikan cara berperilaku tertentu. Kecenderungan 

dipandang sebagai kesiapan untuk melihat variabel persuasif yang mempengaruhi cara berperialku 

individu. 

 

 E-Billing 

 Billingl system ataul sistem pembayaranl pajak secaral elektronik merupakanl rangkaian siklusl yang 

meliputil pendaftaran pesertal lbilling, pembuatanl kode lbilling, pembayaranl berdasarkan Kodel lBilling, 

danl rekonsiliasi billingl dalam kerangkal modul pendapatanl negaral (lPandiangan, l2014). Sedangkanl 

menurut lPER-26/PJ/2014l Pasal 1l ayat l2, Billingl System adalahl strategi cicilanl elektronik yangl 

menggunakan kodel lbilling.  

 

 E-Filling 

 lE-Fillingl merupakan suatul metode penyampaianl SPT secaral elektronik dalaml bentuk pencatatanl yang 

dilakukanl secara onlinel dan bertahapl melalui webl pada situsl Direktorat Jenderall Pajakl 

(ldjponline.pajak.go.idl) serta penyedial jasa aplikasil atau Aplicationl Service Providerl (lPandiangan, 

l2014). Seperti yangl diungkapkan oleh Rahayu, (2017) Aplikasi e-Filling merupakan aplikasi berbasis 



Jurnal Akuntansi AKTIVA, Vol. 4, No.2, 2023  e-ISSN: 2722-0273 

       p-ISSN: 2722-0281 

 

 134 | Jurnal Akuntansi AKTIVA 
 

 

internet yang  dimanfaatkan olehl Wajib Pajakl untuk memudahkanl wajib pajakl dalam menyampaikanl 

elektronik SPTl (le-SPT) kepadal  DJP melaluil website milikl lDJP, denganl mendaftarl terlebih dahulul 

untuk mendapatkanl lEfin. 

 

 Kesadaran Wajib Pajak 

 Kesadaranl wajib pajakl adalah salahl satu bentukl kesukarelaan wajibl pajak dalaml menjalankanl 

komitmen perpajakannya sesuai denganl ketentuan danl pedoman perpajakan yang relevan (Yustikasari 

dkk., 2020). Kesadaranl wajib pajakl dalam ketepatanl waktu membayarl pajak jugal mempengaruhi tinggil 

rendahnya tarafl kepatuhan wajibl lpajak. Musyarofahl dan Purnomol (l2008) berasumsil bahwa semakinl 

wajib pajakl memiliki kesadaranl pajak yangl ltinggi, makal semakin merekal mengerti fungsil dan 

manfaatl lpajak, baikl mengerti untukl masyarakat maupunl lpribadi, makal akan meningkatkanl kepatuhan 

wajibl lpajak. Karenal wajib pajakl akan sukarelal membayar pajakl tanpa adanyal lpaksaan.  

  

 Sosialisasi Perpajakan 

 Sosialisasil perpajakan merupakanl tindakan penyaluranl informasi yangl benar secaral menyeluruh 

denganl tujuan memperluasl informasi pentingnyal membayar pajakl sehingga dapatl meningkatkan 

kepatuhanl wajib pajakl orang pribadil (wardanil dan lwati, l2018). 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 

 

 Pengembangan Hipotesis Penelitian 

 Pengaruh Penerapan e-Biling terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 L E-Billingl merupakanl salahl satul pengembangan dalam  metodel pembayaran pajak yangl 

memanfaatkan  teknologi mekanis sepenuhnya denganl tujuan untukl mempermudah wajibl pajak 

dalaml menyelesaikan kewajibannyal sehingga akanl meningkatkanl lkepercayaan, lefesiensi, 

lintegritas, danl meningkatkanl konsistensi wajibl pajak secaral sukarelal (lDirektoratl Jenderal 

lPajak, l2007).  Mengingat eksplorasi yang dilakukan oleh (novimilldwiningrum dan lhidajat, l2022) 

menunjukkanl bahwa le- billingl berpengaruh positifl terhadap kepatuhanl wajib pajakl orang 

lpribadi. Denganl diterapkannya sisteml e-billingl ini diyakinil akan semakinl meningkatkan 

kepatuhanl wajib pajakl orang lpribadi. Daril gambaran lini, makal hipotesis pertamal yang 

dikemukakanl lialah: 

 H1 : Diduga penerapanl e-Billingl  berpengaruh terhadapl Kepatuhan Wajibl Pajak Orangl Pribadi. 

 

Pengaruh Penerapan e-Filling berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 L E-fillingl adalah salahl satul bentuk perubahan dalam aspek perpajakan,  dari aspek pelaporan 

SPT yang dapat dilakukan melalui handphone atau gadget yang kita miliki. Adapun tujuannya ialah 

agar mempermudah paral wajib pajakl melakukan pelaporan SPT lnya, yangl memberikan dampak 

pada peningkatkan kepercayaan, efesiensi, integritas, dan meningkatkan konsistensi wajib pajak di 

indonesia. Melihat eksplorasi terdahulu yang dipimpin oleh (N.Alia, 2022) menunjukkanl bahwa 

penerapanl e-fillingl mempengaruhi kepatuhanl wajib pajakl orang lpribadi. Diperkuatl dengan hasill 

penelitianl (lwulandari, l2021) yangl menunjukkan bahwal sistem penerapanl e-fillingl sangat 

mempengaruhil kepatuhan Wajibl Pajak dalaml memenuhi komitmenl perpajakannya dalaml 

mengungkapkan SPTl lnya. Daril gambaran lini, makal hipotesis selanjutnyal yang ditetapkanl 

E-billing (X1) 

E-filling (X2) 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

(X3) 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi (Y) 

 

H1 

Sosialisasi Perpajakan (Z) 

 

H2 

H3 

H4 H5 H6 
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lialah: 

 H2 : Didugal penerapan le-Fillingl berpengaruh terhadapl Kepatuhan Wajibl Pajak Orangl lPribadi. 

 

 Pengaruh Tingkat Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

  Kesadaranl wajib pajakl merupakan bentukl kesukarelaan dalaml menjalankan kewajibanl 

sebagai wajib pajak sesuail denganl ketentuan perpajakanl yangl ditetapkan (Yustikasaril ldkk., 

l2020). Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Noviyantil dan Azaml (l2021), 

kesadaranl wajib pajakl berpengaruh positifl dan signifikanl terhadap kepatuhanl wajib lpajak. 

Kemudianl hal inil diperkuat denganl hasil penelitianl oleh Saril dan Saryadil (l2019) membuktikanl 

bahwa adanyal pengaruh yangl signifikan antaral kesadaran wajibl pajak terhadapl kepatuhan wajibl 

lpajak. Daril uraian lini, makal hipotesisl ketiga yang ditetapkan ialah: 

 H3 : Diduga tingkat kepatuhan wajib pajakl berpengaruh terhadapl Kepatuhan Wajibl Pajak Orangl 

lPribadi. 

 

Moderasi Sosialisasi Perpajakan atas Pengaruh Penerapan e-biling Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi 

 Sosialisasil penggunaan sisteml administrasi perpajakanl secara onlinel bertujuan untukl 

meningkatkan lpemahaman, pengetahuanl sehingga wajibl pajak dapatl menjalankan kewajibannyal 

sesuai denganl ketentuan yang ditetapkan. Berdasarkan penelitian (nikhla, 2019) menunjukkan 

bahwa apabila sosialisasi dilakukan dengan media ataupun melalui penyuluhan langsung secara 

menyeluruh kepada seluruh wajib pajak, akan memperkuat pengaruh penggunaan e-biling dan lebih 

meningkatkan taraf kepatuhanl wajib lpajak. Daril uraian lini, makal hipotesis keempatl dalam 

penelitianl lini, lyaitu: 

H4 : Sosialisasil Perpajakan dapatl Memperkuat lE-Billingl terhadap Kepatuhanl Wajib Pajakl 

Orang lPribadi. 

 

Moderasi Sosialisasi Perpajakan atas Pengaruh Penerapan e-filling Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi 
 Sosialisasil Perpajakanl ini sangat memerlukan peranan dari pemerintah untuk merangkul 

masyarakat agar mereka dapat memahami bagiaman penggunaan e-filling ini. Sehingga nantinya 

juga akanl berdampak padal tingkat kepatuhanl wajib lpajak. Berdasarkanl penelitianl (lnoviani, 

l2018) membuktikanl bahwa sosialisasil perpajakan dapatl memperkuat pengaruhl e-filingl terhadap 

kepatuhanl wajib lpajak. Hall ini menunjukkanl pengaruh le-fillingl ini berkaitanl dengan tingkatl 

kepatuhan wajibl lpajak. Sosialisail dapat dilakukanl dengan berbagail cara sepertil melalui medial 

cetak atau elktronik dan penyuluhan secara langsung. Dari uraian ini, maka hipotesis ke lima yang 

ditetapkan ialah: 

H5: Diduga Sosialisasi Perpajakan dapat Memperkuat E-Filing terhadapl Kepatuhan Wajibl Pajak 

Orangl lPribadi.  

 

Moderasi Sosialisasi Perpajakan atas Pengaruh Tingkat Kesadaran Wajib Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
 Melalui sosialisasi, wajibl pajakl dapat memperoleh informasi lebih lanjut mengenai 

peraturan dan ketentuan perpajakanl yang lada, sehinggal akan meningkatkanl dan memotivasil 

kesadaran wajibl pajak secaral langsung gunal meningkatkan kepatuhanl wajib lpajak. Berdasarkanl 

penelitian terdahulul yang dilakukanl oleh Putril (l2018), sosialisasil perpajakan memoderasil 

hubungan kesadaranl wajib pajakl terhadap kepatuhanl wajib lpajak. Daril uraian lini, makal 

hipotesisl ke lima yangl ditetapkan ialah: 

H6: Diduga Sosialisasi Perpajakan dapat Memperkuat tingkat kesadaranl wajib pajakl terhadap 

Kepatuhanl Wajib Pajakl Orang lPribadi. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasil yang digunakanl dalam penelitianll ini ialahl 242.329l wajib pajakl orang pribadil yang 

terdaftarl di KPPl Pratama Tampanl Pekanbaru padal tahun l2022). Adapunl teknik pengambilanl sampel 
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padal penelitian inil menggunakan Simplel Random Samplingl yaitu pengujianl dari masyarakatl yang 

dilakukanl secara acakl pada llapisan-lapisanl dalam masyarakatl karena lindividu-individul dalam 

dianggapl lhomogen. Jumlahl sampel padal penelitian inil dihitung menggunakanl rumus lSlovin. Daril 

hasil perhitunganl jumlah sampell yang digunakanl dalam penelitianl ini sebanyakl 100 wajibl pajak orangl 

pribadi dil KPP Pratamal Tampan lPekanbaru. Penelitianl menggunakan metodel penelitian kuantitatifl 

yang ditanganil dan ditentukanl menggunakan SPSSl versi 22l yang mencakupl langka-angka.. Jenisl data 

yangl digunakan olehl penulis ialahl Data llPrimer. Datal primer yangl dilibatkan penelitil dalam 

melakukanl penelitian inil ialah Datal primer diperolehl melalui kuesionerl yang ditujukanl kepada 

respondenl khususnya Wajibl Pajak Orangl Pribadi dil KPPl Pratama Tampan. 

 

Defenisi Operasional Variabel 

 Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Didalam pengujianl ini variabell dependennya ialahl Kepatuhan Wajibl Pajak Orangl Pribadi (lY). 

WPOPl adalah konsistensil wajib pajakl dalam menyelesaikanl kewajiban perpajakanl sesuai denganl 

peraturan UUl perpajakan yangl di ukurl dalam skalal likertl (arifinl dan lsyafii, l2019). Kepatuhanl 

wajib pajakl diukur denganl menggunakan 3l indikator yangl diambil daril penelitian sebelumnyal 

(Sesadril , l2020) yaitul tepat waktul dalam menyampaikanl lSPT, tidakl mempunyai tunggakanl dan 

tidakl pernah dijatuhkanl lhukuman. 

 

E-billing (X1) 

`E-billingl (lX1), sisteml pembayaran pajakl secara elektronikl merupakan rangkaianl siklus yangl 

meliputi pendaftaranl peserta lbilling, pembuatanl kode lbilling, pembayaranl berdasarkan Kodel 

lBilling, danl rekonsiliasi billingl dalam kerangkal modul pendapatanl negaral (lpandiangan, l2014) . 

lE-billingl diukur denganl menggunakan 3l indikator yangl diasopsi daril penelitian terdahulul 

(lSesadri , l2020) yaitul Pemahaman Wajibl Pajak mengenail penggunaan sisteml le-Billing,  Persepsil 

Wajib Pajakl mengenai kemudahanl le-Billing, danl Persepsi Wajibl Pajak mengenail kebermanfaatan 

e-Billing. Dalam penelitian ini e-billing diukur menggunakan skala likert. 

 

E- filling (X2) 

lE-fillingl (X2), merupakan suatul metode penyampaianl SPT secaral elektronikl guna 

mempermudah wajib pajakl dalam menyampaikanl elektronik SPTl (le-SPT) kel  DJP melaluil 

website resmil lDJP, denganl  registrasi terlebihl dahulu untukl memperoleh Efinl (lrahayu, l2017). 

lE-fillingl diukur denganl menggunakan 4l indikator yangl diambil daril penelitian terdahulul 

(lSesadri , l2020) yaitul lkeefisienan, dapat diakses kapan saja, dapat diakses dimana saja dan ada 

bukti penerimaan e-SPT dari DJP. Dalam penelitian ini e-filing dapat diukur menggunakan skala 

likert. 

 

Kesadaran Wajib Pajak (X3) 

Kesadaranl Wajib Pajakl (lX3), salahl satu bentukl kesukarelaan wajibl pajak dalaml menjalankan 

komitmenl perpajakannya sesuail denganl ketentuan danl pedoman perpajakan yang relevan 

(Yustikasari dkk., 2020). Kesadaranl wajib pajakl diukur denganl menggunakan 3l indikator yangl 

diasopsi daril penelitian terdahulul (lBurhan , l2019) yaitul Kesadaran danl kemauan dalaml 

melaksanakan lkewajibannya, mengetahuil lfungsi, danl keyakinan wajibl pajak untukl 

menyelesaikan lkewajibannya, danl keyakinan wajibl pajak bahwal penundaan pembayaranl pajak 

danl penurunan tarifl pajak sangatlahl merugikan Negaral Dalam penelitian ini e-filing dapat 

diperkirakan menggunakan skala likert. 

 

Sosialisasi Perpajakan (Z) 

 Variabell moderasi merupakanl variabel yangl membantu  dalaml peningkatan baikl itu 

memperkuatl ataupun memperlemahl hubungan langsungl antara variabell dependen danl variabell 

independen. pada penelitiann ini peneliti memilih sosialisasi perpajakan sebagai variabel moderasi. 

Kesadaranl wajib pajakl diukur denganl menggunakan 3l indikator yangl diasopsi daril penelitianl 

terdahulu (Sesadri ,2020) yaitu cara dan media sosiaisasi dan manfaat sosialisasi. Dalaml penelitian 

inil sosialisasi perpajakanl diukur menggunakanl skala llikert. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh penerapan sistem e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan hasil pengujiani analisis regresi liniear berganda di atas, diperoleh nilai koefisien 

regresi sebesar 0,257 dengan t-hitung sebesar 2,627 dan tingkat signifikansi 0,01 < 0,05. Dengan cara ini  

penerapan sistem e-billing berdampak terhadap pertambahan kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama 

Tampan Pekanbaru. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pohan, 2022), 

(novimilldwiningrum dan hidajat, 2022), (Pradnyana dan Prena,2019), (Kusmeilia dkk,2019) yang 

mengemukakan bahwa penerapan sistem e-billing berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Dengan diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa penerapan sistem e-billing berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak menandakan bahwa jika tingkat e-billing meningkat maka kepatuhan wajib 

pajak juga ikut meningkat. 

 

Pengaruh penerapan sistem e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Berdasarkanl hasil pengolahanl data diatasl dari pengujianl analisis regresil liniear lberganda, 

menunjukkanl koefisien regresil sebesar 0,398l dan nilail t-hitungl sebesar l7,204l dengan tingkatl 

signifikansi l0,00< 0,05. Dapatl di simpulkanl penerapan sisteml e-fillingl berpengaruh secaral parsial danl 

signifikan terhadapl kepatuhan wajibl pajak padal KPP Pratamal Tampan lPekanbaru.  

Hasill penelitian inil sejalan denganl penelitian yangl dilakukan loleh, (novimilldwiningrum dan 

hidajat, 2022), (Pradnyana dan Prena,2019), (Kusmeilia dkk, 2019). Dengan diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa penerapan sistem le-fillingl berpengaruh signifikanl terhadap kepatuhanl wajib pajakl 

ditambah denganl penelitian terdahulul yang menunjukkanl hasil yangl sama menandakanl bahwa jikal 

tingkat le-fillingl meningkat makal kepatuhan wajibl pajak jugal ikut meningkatl yang mengemukakanl 

bahwa penerapanl sistem le-fillingl berpengaruh signifikanl terhadap kepatuhanl wajib lpajak. 

 

Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Dilihat dari pengujian analisisl regresi liniearl berganda yangl berada telahl ldilakukan, diperolehl 

nilai koefisienl regresi dan t-hitung yang bernilai minus dan mempunya tingkat signifikansi yang lebih 

kecil dari nilai signifikan. Sehingga diartikan bahwal kesadaran wajibl pajak berpengaruhl negatif danl 

signifikan terhadapl kepatuhan wajibl pajak padal KPP Pratamal Tampan lPekanbaru. Hasill pengujian inil 

sejalan denganl (Yanti dkk, 2021), dan (Yustikasari dkk, 2020)  pada penelitian ini tingkat kesadaranl wajib 

pajakl berpengaruh negatifl dan signifikanl terhadap kepatuhanl wajib lpajak.  

Dari hasil penelitian ini pada dasarnya para wajibl pajak sudahl mengetahui pentingnyal 

melakukan kewajibanl sebagai wajib pajak, yang  akan berpengaruh juga terhadap meningkatanya 

kesadaran wajib pajak. Akan tetapi peningkatan kesadaranl wajib pajakl ini tidakl berpengaruh terhadapl 

peningkatan kepatuhanl wajib pajakl Hal inil mungkin disebabkanl oleh para wajib pajak tidak memiliki 

keinginan, kepercayaan, dan keyakinan untuk melakukan kewajibannya sebagai wajib pajak. Mereka 

beranggapan hal tersebut tidakl begitu pentingl dan tidakl memberikan pengaruhl terhadapl kehidupan 

mereka. Hal ini menandakan bahwa apabila terjadi kenaikaan terhadap tingkat kesadaran wajib pajak maka 

tidak terjadi peningkatan pada taraf kepatuhanl wajib lpajak. 

 

Pengaruh penerapan sistem e-billing terhadap kepatuhan wajib pajak dengan sosialisasi 

perpajakan sebagai variabel moderasi 

Dilihat dari keterkaitan antara penerapan sistem e-billing dengan sosialisasi perpajakan hal 

tersebut memperlemah pengaruh penerapanl sistem le-bilingl terhadap kepatuhanl wajib lpajak. Hall ini 

dilihatl dari nilail signifikansil setelah adanya moderasi yang lebih besar dari sebelum adanya moderasi. 

Dengan cara ini sosialisasi perpajakan cenderung memperlemah hubunganl antara pelaksanaanl sistem le-

billingl terhadap kepatuhanl wajib lpajak. 

Hasill penelitian inil konsisten denganl penelitian sebelumnyal (Setiyarini dan Mohklas , 2017) 

dan (Tarigan dkk, 2022). Dapat disumpulkan bahwa sosialisasil perpajakan memperlemahl hubungan 

antaral penerapan sisteml e-billingl dengan kepatuhanl wajib lpajak. para wajib pajak belum merasakan 

dampak dari sosialisasi perpajakan mengenai e-billling yang mengakibatkan tidak ada pengaruh yang 

signifikan terhadapl kepatuhan wajibl lpajak 
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Pengaruh penerapan sistem e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak dengan sosialisasi 

perpajakan sebagai variabel moderasi 

Mengingat hasil uji yang menunjukkan nilai signifikan lebih besar setelah moderasi dibandingkan 

sebelum moderasi, maka menunjukkan sosialisasil perpajakan memperlemahl penerapan sisteml e-fillingl 

terhadap kepatuhanl wajib lpajak. Jika kita melihat jawaban yang diberikan responden, hal ini disebabkan 

oleh kurangnya sosialisasi perpajakan dibagian pelaksanaan e-filling. Hal itu ditunjukkan dengan masih 

adanya wajibl pajak yangl datang kel KPP Pratamal  Tampan Pekanbarul untuk melakukanl pelaporan 

lSPT, sedangkanl sistem pelaporanl SPT sendiril sudah lamal diganti denganl sistem le-filling. Hasill 

penelitian inill sejalan denganl penelitian terdahulul yang dilakukanl olehl (lSetiyarini, l2017) danl 

(Tarigan dkk, 2022). 

Denganl adanya sosialisai perpajakan mengenai bagaimana penerapanl sistem le-fillingl ini 

sekiranyal dapat memberikanl lkemudahan, lkenyamanan, danl manfaat yangl lebih bagil para wajibl 

lpajak. Apabila para wajib pajak sudah merasakan hasil dari dilakukannya sosisalisasi perpajakan ini maka 

akan berpengaruh juga terhadap tingkat pelaporanl SPT denganl menggunakan sisteml e-filling lini. 

lAkibatnya, sosialisasil perpajakan cenderungl memperlemah hubunganl antara pelaksanaanl sistem le-

fillingl terhadap kepatuhanl wajib lpajak. 

 

Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dengan sosialisasi perpajakan 

sebagai variabel moderasi 

Mengingat hasil perkalian dari variabel kesadaran wajib pajakl dengan variabell sosialisasi 

perpajakanl sebagai variabell lmoderasi, makal hasil penelitianl mendapat nilail signifikan yangl lebih 

besarl dari sebeluml adanya lmoderasi. Hal ini menunjukkanl bahwa sosialisasil perpajakan memperlemahl 

hubungan antaral kesadaran wajibl pajak terhadapl kepatuhan wajibl lpajak. Hasill penelitian inil sejalan 

denganl penelitian terdahulul yang dilakukanl olehl (wulandari dkk, 2020). 

Dengan ini dapat disimpukan bahwa sosialisasil perpajakan yangl dilakukan Direktoratl Jendral 

Pajakl dalam kesadaranl wajib pajakl belum maksimall sehingga hall tersebut tidakl dapat memperkuatl 

tingkat kepatuhanl wajib lpajak. 

 

KESIMPULAN 

1. Penerapanl sistem le-billingl mempengaruhi kepatuhanl wajib pajakl di KPPl Pratamal Tampan 

Pekanbaru. Yang artinya apabila terjadi perluasan peningkatan pada  penerapan e-billing maka akan 

meningkatkan kepatuhanl wajib lpajak. 

2. Penerapanl system e-filling mempengaruhi kepatuhanl wajib pajakl pada KPPl Pratamal Tampan 

Pekanbaru. Yang artinya apabila terjadi perluasan peningkatan pada penerapan e-filling pajakl maka 

akanl meningkatkan kepatuhanl wajib lpajak. 

3. Tingkat kesadaranl wajib pajakl berpengaruh negatifl terhadap kepatuhanl wajib pajakl pada KPP 

Pratama Tampan Pekanbaru. Yang artinya apabila kesadaranl wajib pajakl mengalami kenaikanl maka 

kepatuhanl wajib pajakl tidak mengalamil kenaikan  

4. Sosialisasi perpajakan memperlemah pengaruhl penerapan sisteml e-bilingl terhadap kepatuhanl 

wajib pajakl pada KPPl Pratamal Tampan Pekanbaru. Yang artinya para wajib pajak belum merasakan 

dampak dari sosialisasi perpajakan mengenai e-billling yang mengakibatkan tidak ada pengaruh yang 

signifikan terhadapl kepatuhan wajibl lpajak. 

5. Sosialisasil perpajakan memperlemahl pengaruh penerapanl sistem le-filingl terhadap kepatuhanl 

wajib pajakl pada KPPl Pratama Tampanl lPekanbaru. Yangl artinya paral wajib pajakl belum 

merasakanl dampak daril sosialisasi perpajakanl mengenai le-filllingl yang mengakibatkanl tidak adal 

pengaruh yangl signifikan terhadapl kepatuhan wajibl lpajak. 

6. Sosialisasil perpajakan memperlemahl pengaruh kesadaranl wajib pajakl terhadap kepatuhanl wajib 

pajakl pada KPPl Pratama Tampanl lPekanbaru. Yangl artinya sosialisasil perpajakan yangl dilakukan 

Direktoratl Jendral Pajakl dalam kesadaranl wajib pajakl belum maksimall sehingga hall tersebut 

tidakl dapat memperkuatl tingkat kepatuhanl wajib lpajak. 
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